Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 10 Nomor 03, September 2025

PENGARUH PENDEKATAN HANDS ON ACTIVITY TERHADAP HASIL
BELAJAR IPA PESERTA DIDIK KELAS V SD NEGERI ROMANG RAPPOA

Wildaniyah !, Salwa Rupaida % Nurfadilah 3
Institusi/lembaga Penulis. (**3Universitas Muhammadiyah Makassar)
Alamat e-mail : (*wildaniyah0802@gmail.com ), Alamat e-mail :
2salwa@unismuh.ac.id , Alamat e-mail : 3nurfadilah@unismuh.ac.id

ABSTRACT

The objectives of this study were 1) Knowing how much science learning outcomes
of fifth grade students of Romang Rappoa State Elementary School taught with
conventional approaches, 2) Knowing how much science learning of fifth grade
students of Romang Rappoa State Elementary School taught with the Hands On
Activity approach, 3) Analyzing the effect of the Hands On Activity approach on
science learning outcomes of fifth grade students of Romang Rappoa State
Elementary School. The type of research used in this study was a quasi-experiment.
The subjects of this study were fifth grade students of Romang Rappoa State
Elementary School consisting of class Va and Class Vb totaling 40 people. The data
collection technique was carried out through the initial test (pretest) and the final test
(posttest) of learning outcomes. Data analysis of the results of the study using
descriptive statistical analysis and inferential statistical analysis. The results showed
that the average pretest results of students in the experimental class were 42.70,
while in the control class it was 42, which showed that the pretest in both groups
was in the very low category. The posttest results of students in the experimental
class obtained an average value of 79.60 and were in the high category, while in the
control class obtained a number of 64.40 and were in the medium category. The
results of hypothesis testing show that the significance value obtained is smaller
than 0.05 which indicates that there is an effect of the hands on activity approach
on the learning outcomes of fifth grade students of Romang Rappoa State
Elementary School. The conclusion in this study is that the use of the hands on
activity approach affects the science learning outcomes of Romang Rappoa State
Elementary School class students, as evidenced by the results of the t-test
conducted obtained a significance value of 0.00 which is smaller than 0.05 which
indicates that there is a significant difference in learning outcomes between the
experimental class using the hands on activity approach and the control class
without using the hands on activity approach.

Keywords: Hands On Activity, Science Learning Outcomes
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah 1) Mengetahui seberapa besar hasil belajar IPA peserta
didik kelas V SD Negeri Romang Rappoa yang diajar dengan pendekatan
konvensional, 2)Mengetahui seberapa besar belajar IPA peserta didik kelas V SD
Negeri Romang Rappoa yang diajar dengan pendekatan Hands On Activity, 3)
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Menganalisis pengaruh pendekatan Hands On Activity Terhadap Hasil Belajar IPA
peserta didik kelas V SD Negeri Romang Rappoa. Jenis penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasi Eksperimen). Subjek penelitian
ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri Romang Rappoa yang terdiri dari kelas
Va dan Kelas Vb yang berjumlah 40 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan melalui tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) hasil belajar. Analisis data
hasil penelitian menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik
inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil pretest peserta didik
pada kelas eksperimen sebesar 42.70, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 42,
yang menunjukkan bahwa pretest pada kedua kelompok tersebut berada pada
kategori sangat rendah. Hasil posttest peserta didik pada kelas eksperimen
diperoleh nilai rata-rata sebesar 79.60 dan berada pada kategori tinggi, sedangkan
pada kelas control diperoleh angka sebesar 64.40 dan berada pada kregori sedang.
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil
dari 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan hands on
activity tehadap hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri Romang Rappoa.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah penggunaan pendekatan hands on activity
berpengaruh terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas SD Negeri Romang
Rappoa, dibuktikan dengan hasil uji-t yang dilakukan diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0.00 yang lebih kecil dari 0.05 yang menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dengan
menggunakan pendekatan hands on activity dan kelas kontrol tanpa menggunakan
pendekatan hands on activity.

Kata kunci: Hands On Activity, Hasil Belajar IPA

A. PENDAHULUAN seharusnya merupakan proses yang

Pendidikan  sebagai  suatu mengantisipasi dan membicarakan

Proses pembudayaan iimu masa depan (Kasmadi, 2016). Belajar

pengetahuan dan teknologi sekaligus adalah berusaha memperoleh

sebagai pemberdaya dan pembentuk kepandaian atau ilmu, berlatih,

karakter bangsa yang akan terus merubah tingkah laku atau tanggapan

memegang peranan yang sangat yang disebabkan oleh pengalaman.

fundamental  dalam  menjamin Sardiman (2021: 113) menyatakan

peningkatan kualitas dan martabat bahwa belajar dalam pengertian luas

bangsa. Sebagai suatu bagian dari dapat diartikan sebagai kegiatan

kehidupan ~ manusia,  pendidikan psikofisik menuju ke perkembangan

adalah suatu hal yang mutlak dan pribadi seutuhnya. Sedangkan

perlu yang idealnya tidak hanya Riyanto (2020: 5) berpendapat bahwa

berorientasi pada persoalan masa lalu belajar adalah suatu perubahan dalam

dan masa kini, tetapi sudah
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pelaksanaan tugas yang terjadi
sebagai hasil dari pengalaman dan
tidak ada sangkut pautnya dengan
kematangan rohaniah, Kkelelahan,
motivasi, perubahan dalam situasi
stimulus atau faktor-faktor samar
lainnya yang tidak berhubungan
langsung dengan belajar.

Hasil belajar merupakan
kemampuan-kemampuan yang
dimiliki peserta didik setelah ia
melaksanakan pengalaman
belajarnya, dimana dalam proses
pembelajaran terdapat tujuan
pembelajaran yang dapat
dikelompokkan atas tiga ranah
pengembangan yakni: ranah kognitif,

afektif, dan psikomotorik (Rufaida,

2020: 120). Menurut Nurfadilah,
(2021: 22) hasil belajar adalah
kemampuan - kemampuan yang

dimiliki  peserta  didik setelah
menerima pengalaman belajarnya
atau tujuan instruksional. Susanto (A.
Muafiah, 2020 : 209) hasil belajar
merupakan kemampuan seseorang
yang dimiliki setelah menempuh
pembelajaran.

Ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar yaitu a)
faktor yang berasal dari diri sendiri

(jasmani, psikologis), b) faktor yang

berasal dari luar (sosial, adat, serta
lingkungan fisik) (Zulkifli, 2019: 10).
Adapun menurut (Susanto, 2018)
mengungkapkan bahwa hasil belajar
yang dicapai oleh peserta didik
dipengaruhi oleh dua faktor utama,
yakni faktor dalam diri peserta didik
dan faktor yang dating dari luar diri
peserta didik atau faktor lingkungan.
Menurut (Susanto, 2018) Faktor yang
datang dari diri peserta didik terutama
kemampuan yang dimilikinya.
Pembelajaran IPA khususnya di
sekolah dasar Dbertujuan untuk
membantu peserta didik dalam
memperoleh ide, pemahaman, dan
keterampilan (life skill) essensial
sebagai warga negara sehingga
peserta didik dapat mengaitkan
konsep-konsep IPA tersebut dalam
kehidupan sehari-hari  (Samriani,
2014). llmu pengetahuan alam
merupakan terjemahan kata-kata
inggris, Yyaitu natural science.
Menurut Samatowa (2019: 2) IPA
membahas tentang gejala-gejala

alam yang disusun secara

sistematis  yang didasarkan pada
hasil percobaan dan pengamatan
yang dilakukan oleh manusia. IPA

berhubungan dengan alam, tersusun
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secara teratur dan terdiri dari
observasi dan eksperimen.
Permasalahan pada penelitian
ini adalah hasil belajar IPA peserta
didik  masih

dibuktikan dengan data hasil ulangan

rendah. Hal ini

semester ganjil menunjukkan, dari 40
peserta didik hanya 30% peserta didik
yang tuntas sedangkan 70% peserta
didik belum tuntas, dengan nilai rata-
rata kelas 65,7 dan KKTP (Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran)
70. Hasil tersebut dipengaruhi oleh
beberapa hal antara lain karena
peserta didik tidak bisa belajar secara
maksimal, oleh karena pembelajaran
yang masih berpusat pada guru
dengan pembelajaran yang
berorientasi pada pemberian bahan
bacaan buku semata sehingga
peserta didik hanya membaca dan
menjawab pertanyaan yang ada pada
buku tersebut.

Salah satu upaya untuk
mengatasi permasalahan tersebut
adalah dengan menerapkan
pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Salah satu
pendekatan pembelajaran yang cocok
untuk  mengatasi  permasalahan
tersebut adalah pendekatan Hands

On Activity. Pendekatan pembelajaran

Hands On Activity yaitu pendekatan

pembelajaran di mana peserta didik

tidak hanya melihat dan
mendengarkan pengajar
menjelaskan, tetapi dalam

pembelajaran ini  peserta didik

mengamati, melakukan dan
mengidentifikasi secara langsung
pada obyek yang di pelajari (Kartono,
2021:84). Pendekatan Hands On
Activity adalah suatu model yang di
rancang untuk melibatkan peserta
didik dalam menggali informasi dan
bertanya, beraktivitas dan
menemukan, mengumpulkan data
dan menganalisis serta menemukan
kesimpulan sendiri (Waras, 2019:76).
Menurut Anggraeni (2020:63) Hand
On Activity dapat membantu peserta
didik dalam upaya peningkatan
keterampilan proses, karena Hands
On Activity merupakan stimulus bagi
peserta didik untuk aktif selama
proses pembelajaran.

Adapun kelebihan dari
pendekatan pembelajaran Hands On
Activity ini adalah: (1) peserta didik
menjadi lebih aktif; (2) peserta didik
menemukan berbagai hal yang terkait
dengan pembelajaran baik kognitif,
psikomotorik maupun afektif; (3) dapat

merangsang pemikiran peserta didik
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dalam mengkonstruksi pengertian.
selain kelebihan, pendekatan
pembelajaran Hands On Activity
memiliki kekurangan, yaitu
membutuhkan waktu yang lama
(Farhatun, 2020:326). Pembelajaran
IPA dengan pendekatan Hand On
Activity dapat membantu peserta didik
untuk belajar atau prinsip-prinsip IPA
dengan melalui keaktifan membuat
sesuatu benda, peralatan, atau hal
yang didasari dengan prinsip [PA.
Tekanan dalam model ini adalah
peserta didik dibiasakan untuk aktif
atau menciptakan sesuatu peralatan
yang menggunakan prinsip IPA
(Hariri, 2021).

Adapun beberapa penelitian
yang dilakukan menunjukkan bahwa
penerapan metode hands-on activity
pada kelompok eksperimen
mempengaruhi keterampilan proses
sains anak kelas B di RA Krapyak
(Laila Dwi Haryani, 2020). Penelitian
yang dilakukan Vivi Lenti Br Tarigan
(2023). Penelitiannya menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan pada penggunaan model
pembelajran Hands On  Aktivity
terhadap aktivitas belajar IPA kelas V
SD Negeri 065015 Medan Tuntungan

T.A 2022/2023.

Tujuan penelitian ini adalah : 1)
Mengetahui seberapa besar hasil
belajar IPA peserta didik kelas V SD
Negeri Romang Rappoa yang diajar
dengan pendekatan Konvensional, 2)
Mengetahui seberapa besar belajar
IPA peserta didik kelas V SD Negeri
Romang Rappoa yang diajar dengan
pendekatan Hands On Activity, 3)
Menganalisis pengaruh pendekatan
Hands On Activity Terhadap Hasil
Belajar IPA peserta didik kelas V SD
Negeri Romang Rappoa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen semu (Quasi
Eksperimen), dengan desain
Nonequivalent Kontrol Group Design.
Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini
menggunakan  teknik  purposive
sampling. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 40 peserta didik dengan
pertimbangan hasil belajar peserta
didik yang belum memenuhi standar
yang telah ditentukan, yang terdiri dari
20 kelas VA sebagai kelas eksperimen
dan 20 kelas VB sebagai kelas kontrol.
Dalam penelitian ini terdiri dari empat

tahap yaitu tahap observasi, tehap
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persiapan, tahap pelaksanaan dan
tahap akhir.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
tesawal dan tes akhir. Tes Awal
(pretest) Tes awal dilakukan sebelum
melakukan treatment atau perlakuan
terhadap seseorang. Tes Akhir
(posttest) posttest dilakukan untuk
mengetahui atau mengukur hasil
belajar IPA

perlakuan. Analisis data merupakan

setelah  diberikan
kegiatan setelah data dari seluruh
responden atau sumber data lain
2020:241)..

Dalam penelitian ini teknik analisis

terkumpul  (Sugiyono
data yang digunakan adalah statistik
deskriptif dan inferensial.

Analisis  statistik  deskriptif
merupakan statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan hasil belajar peserta
didik yang telah diberikan perlakuan
yaitu penggunaan pendekatan Hands
On Activity. Teknik analisis statistik
inferensial yang digunakan adalah
analisis parametrik yang
peruntukannya untuk menguji
hipotesis. Statistik inferensial yang
digunakan vyaitu uji independent
sample t-test pada taraf signifikan

0,05. Sebelum dilakukan pengujian

inferensial terlebih dahulu dilakukan
uji prasyarat berupa uji normalitas dan
uji homogenitas data yang diperoleh
untuk menentukan kesimpulan
apakah data yang digunakan tersebut
berdistribusi normal dan homogen.
Pengujian hipotesis dilakukan
untuk mengetahui adanya pengaruh
dari penerapan pendekatan Hands On

Activity terhadap hasil belajar IPA SD

Negeri Romang Rappoa. Analisis data

yang digunakan untuk menguiji

hipotesis dalam penelitian ini dengan

nilai signifikansi pengujian a = 5%.

Adapun kaidah pengujian yang

digunakan dalam menguji hipotesis

penelitian ini yakni:

- Jjika nilai sign. (2-tailed) > a 0,05,
maka Ho diterima Hi ditolak (tidak
ada perbedaan hasil belajar IPA
peserta didik kelas V yang
menerapkan pendekatan Hands On
Activity dengan yang menerapkan
pendekatan konvensional di SD
Negeri Romang Rappoa)

- jika nilai sign. (2-tailed) < a 0,05,
maka Ho ditolak Hi diterima (ada
perbedaan hasil belajar IPA peserta
didik kelas V yang menerapkan
pendekatan Hands On Activity
dengan yang menerapkan

pendekatan konvensional di SD

259



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 03, September 2025

Negeri Romang Rappoa).
C. Hasil

Pembahasan

Penelitian Dan

Pretest hasil belajar peserta didik
pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dilakukan pada hari
Kamis tanggal 09 Januari 2025
dengan jumlah subjek penelitian
kelompok eksperimen 20 orang dan
kelompok kontrol 20 orang. Setelah
data pretest diperoleh kemudian
diolah menggunakan bantuan
program IBM SPSS Statistic Version
25, untuk mengetahui data deskripsi
skor nilai pretest siswa pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.
Data  hasil pretest  kelompok
eksperimen dan kelompok control
menunjukkan bahwa rata-rata (mean)
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol pada kategori sangat rendah.
Simpanan baku (standar deviasi)
kelas eksperimen lebih kecil dibanding
kelompok kontrol yang berarti bahwa
skor  dikelompok  kontrol lebih
beragam, terdapat perbedaan yang
lebih besar antar siswa (ada yang
sangat tinggi dan ada yang sangat
rendah). Skor tertinggi yang diperoleh
pada kelompok eksperimen sebesar
lebih kecil dari kelompok kontrol. Skor

terendah yang diperoleh pada kelas

eksperimen lebih besar dibanding
kelompok kontrol. Rentang skor
antara skor tertinggi dan skor
terendah pada kelas eksperimen lebih
kecil dari kelompok kontrol.

Hasil belajar IPA siswa kelas V
SD Negeri Romang Rappoa pada
kelas eksperimen dan kelas control
tersebut selanjutnya dikelompokkan
ke dalam lima kategori dengan skor
frekuensi dan persentase.
Pengkategorian hasil belajar siswa
tersebut berdasarkan standar
ketuntasan hasil belajar yang telah
ditentukan oleh SD Negeri Romang
Rappoa pada mata pelajaran IPA.

Distribusi frekuensi hasil pretest
siswa kelompok ekperimen dan
kelompok kontrol dapat dilihat pada

grafik berikut:

Distribusi Frekuensi Skor Pretest
20
15

10 9 10
10 7

Frekuensi

oo 1! 0!

Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat

Tinggi (16-20) (11-15) (6-10) Rendah

(21-25) (0-5)
Rentang Skor

KELAS EKSPERIMEN
KELAS KONTROL

Gambar 1 Distribusi Frekuensi Skor
Pretest Kelas Eksperimen Dan Kontrol
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Berdasarkan grafik tersebut,
dapat dilihat bahwa sebaran data hasil
pretest siswa pada kelas kontrol lebih
bervariasi dari kategori sangat rendah
sampai dengan kategori tinggi,
sedangkan pada kelompok
eksperimen data hasil pretest siswa
berada pada kategori rendah sampai
dengan kategori tinggi.

Posttest hasil belajar siswa pada
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dilakukan pada tanggal 24
Januari 2025 dengan jumlah subjek
penelitian kelompok eksperimen 20
orang dan kelompok kontrol 20 orang.
Setelah data posttest diperoleh
kemudian  diolah  menggunakan
bantuan program IBM SPSS Statistic
Version 25, untuk mengetahui data
deskripsi skor nilai posttest siswa
pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Data hasil posttest
kelompok eksperimen dan kelompok
control menunjukkan bahwa bahwa
rata-rata (mean) posttest kelas
eksperimen berada pada kategori
tinggi sedangkan pada kelompok
kontrol berada pada kategori sedang.
Simpanan baku (standar deviasi)
pada kelompok eksperimen lebih
besar dari kelompok kontrol yang

menunjukkan bahwa skor pada

kelompok eksperimen lebih tersebar
dan memiliki variasi skor yang lebih
besar antar siswa dibandingkan
dengan kelompok kontrol.  Skor
tertinggi yang diperoleh  pada
kelompok eksperimen lebih besar
dibanding kelompok kontrol, skor
terendah yang diperoleh pada
kelompok eksperimen lebih besar dari
kelompok kontrol. Rentang nilai antara
skor tertinggi dan skor terendah pada
kelompok eksperimen lebih kecil
dibanding kelompok kontrol.

Distribusi frekuensi hasil posttest
siswa kelompok ekperimen dan
kelompok kontrol dapat dilihat pada

grafik berikut:

Distribusi Frekuensi Skor Posttest
20
15 12

10 8

Frekuensi
[e)]

5 2 2 1

0
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi (16-20) (11-15) (6-10) Rendah

(21-25) (0-5)
Rentang Skor

Kelas Eksperimen
Kelas Kontrol

Gambar 2 Distribusi Frekuensi Skor
Posttest Kelas Eksperimen Dan
Kontrol

Berdasarkan  grafik  diatas,

sebaran data hasil posttest siswa
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pada kelompok eksperimen berada
pada ketegori sangat tinggi, tinggi,
dan sedang. Sedangkan hasil posttest
kelas kontrol lebih bervariasi mulai
dari kategori sangat tinggi sampai
dengan kategori tinggi. Dilihat dari
sebaran data siswa dari setiap
kategori hasil belajar menunjukkan
bahwa hasil posttest kelas
eksperimen lebih baik dibandingkan
dengan hasil posttest kelas kontrol.
Uji normalitas dalam penelitian
ini menggunakan Kolmogorov smirnov
program IBM SPSS Versi 25 dengan
dengan taraf signifikasi a = 0,05.
Adapun kriteria pengujiannya adalah
Jika signifikansi > a (0,05), data
dinyatakan berdistribusi normal, Jika
signifikansi < a (0,05), data dinyatakan
tidak berdistribusi normal. Adapun
hasil uji normalitas pada penelitian ini
dipaparkan sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Data
Pretest dan Posttest Kelas
Eksperimen dan Kontrol

. Nilai
Hasil Probabilitas Keterangan
Postt_est 0112 O.}lz > 0.05
Eksperimen = Normal
Posttest 0.200 O.EOO > 0.05
Kontrol = Normal

Berdasarkan data tersebut
menunjukan bahwa data hasil posttest

kelas eksperimen dan  kontrol

berdistribusi normal. Hal ini dapat
dilihat dari hasil uji normalitas pada
keempat data tersebut diperoleh nilai
probabilitas lebih besar dari 0,05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa data kelas eksperimen dan
data kelas kontrol berdistribusi
normal.

Uji homogenitas pada penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan
bantuan system SPSS versi 25
dengan taraf 5% menggunakan uji
Levene’s. Dasar pengambilan
keputusan jika sig > 0,05 maka
distribusi data homogen, dan jika nilai
sig < 0,05, maka distribusi dinyatakan
tidak homogen.

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas
Pre-Test dan Post-Test Kelas

Eksperimen dan Kontrol

Nilai
Data Probabilitas Keterangan
Pt 0.847 >
: 0.847 0.05=
Eksperimen Homoaen
dan Kontrol 9
Berdasarkan data tersebut
menunjukan bahwa hasil uji
homogenitas posttes kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol
dikatakan homogen karena nilai
probabailitasnya lebih besar dari 0,05.
Setelah  memperoleh  hasil  uji

homogenitas kelompok eksperimen
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dan kelompok kontrol, selanjutnya
dilakukanuji hipotesis menggunakan
uji t (Independent Sampel t-test)
karena syarat yang harus dipenuhi
sebelum melakukan uji t adalah dua
kelompok data yang diuji harus
homogen.

Uji Hipotesis dilakukan dengan
menguiji hasil posttest  kelas
eksperimen dan posttest kelas kontrol.
Analisis ini dilakukan dengan bantuan
program IBM SPSS Ststistic 25.
Syarat data dikatakan signifikan
apabila nilai sign. (2-tailed) > a 0,05,
maka Ho diterima Hz ditolak (tidak ada
perbedaan hasil belajar IPA peserta
didik kelas V yang menerapkan
pendekatan Hands On Activity dengan
yang menerapkan pendekatan
konvensional di SD Negeri Romang
Rappoa). Jika nilai sign. (2-tailed) < a
0,05, maka Ho ditolak Hi diterima (ada
perbedaan hasil belajar IPA peserta
didik kelas V yang menerapkan
pendekatan Hands On Activity dengan
yang menerapkan pendekatan
konvensional di SD Negeri Romang
Rappoa). Berikut ini adalah hasil
Independent Sampel t-Test nilai
posttest kelas eksperimen dan

posttest kelas kontrol.

Tabel 3 Independen Sampel t-Test

Posttest Eksperimen dan Posttest

Kontrol
Sign
Data (2- | df | Keterangan
tailed)
Posttest
ekskeelﬁrsnen 0.000 < 0.05
P 0.000 | 38| =ada
dan kelas enamih
posttest peng
kontrol

Berdasarkan tabel 3, dapat
dilihat bahwa nilai sign. (2-tailed) lebih
kecil dari 0.05 dengan df = 38
sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan pada posttest hasil belajar
antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol setelah diberikan perlakuan,
maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan.

Hasil penelitian ini
mendeskripsikan tujuan penelitian
yaitu mengetahui pengaruh
pendekatan Hands On  Activity
Terhadap Hasil Belajar IPA peserta
didik kelas V SD Negeri Romang
Rappoa.. Subjek pada penelitian ini
berjumlah 40 orang. Sebanyak 20
orang pada kelas Va sebagai kelas
eksperimen dan sebanyak 20 orang
pada kelas Vb sebagai kelas kontrol.
Kelas eksperimen diberikan perlakuan
berupa pendekatan Hands On Activity

dalam proses pembelajaran dan kelas

263



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 03, September 2025

kontrol tidak diberikan perlakuaan
pendekatan Hands On Activity dalam
proses pembelajaran (menggunakan
pendekatan konvensional).

Pada pertemuan pertama kelas
eksperimen maupun kelas kontrol
diberikan pretest (tes awal). Kemudian
pada pertemuan kedua hingga
pertemuan ketujuh ~melaksanakan
proses pembelajaran (pemberian

perlakuan) dengan  menerapkan
pendekatan Hands On Activity pada
kelas Va sebagai kelas eksperimen,
sedangkan pada kelas Vb sebagai
kelas kontrol tidak diberikan perlakuan
pendekatan Hands On Activity.
Pertemuan

kedelapan sebagai

pertemuan terakhir pemberian
posttest untuk mengetahui perubahan
yang terjadi pada hasil belajar IPA
peserta didik kelas V.

Gambaran hasil belajar IPA
siswa terlihat dari hasil analisis
deskriptif. Berdasarkan hasil analisis
deskriptif tersebut ditemukan pretest
hasil belajar IPA siswa kelas VA pada
kelas eskperimen berada pada
ketagori sangat rendah sedangkan
pada hasil posttest menunjukkan
bahwa nilai rata-rata (mean) termasuk
pada kategori tinggi. Hal ini

menunjukkan bahwa pembelajaran

dengan menggunakan pendekatan
Hands On Activity memberikan
dampak pada peningkatan hasil
belajar siswa. Sejalan dengan
pendapat Anggraeni (2020:63) yang
mengemukakan bahwa Hand On
Activity dapat membantu peserta didik
dalam upaya peningkatan
keterampilan proses, karena Hands
On Activity merupakan stimulus bagi
peserta didik untuk aktif selama
proses pembelajaran.. Sedangkan,
hasil belajar siswa pada pembelajaran
IPA dengan menggunakan
pendekatan konvensional di kelompok
kontrol pada hasil pretest berada pada
kategori sangat rendah dan hasil
posttest menunjukkan bahwa nilai
rata-rata (mean) termasuk pada
kategori sedang. Hal ini pun
menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan pendekatan
konvensional tidak  memberikan
dampak yang signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa.
Berdasarkan  hasil  analisis
deskriptif tersebut dapat disimpulkan
bahwa pretest hasil belajar kedua
kelas berada pada kategori sangat
rendah. Selanjutnya melihat hasil
posttest pada kelompok eksperimen

dan kelompok kontrol menunjukkan
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perbedaan hasil belajar setelah
diberikan perlakuan. Dimana pada
kelas eskperimen menunjukkan hasil
belajar dengan kategori tinggi
dibandingkan kelompok kontrol yang
menggunakan pendekatan
konvensional. Siswa pada kelompok
eksperimen mampu untuk memahami
dengan cepat konsep dari materi yang
diajarkan  dengan  menggunakan
pendekatan Hands On Activity karena
dengan pendekatan pembelajaran ini
dapat membuat peserta didik
mempunyai pengalaman langsung,
sehinggga dapat mengatasi masalah
belajar peserta didik sulit mengingat
materi pelajaran sehingga siswa
terlihat bersemangat dan antusias
saat pembelajaran berlangsung. Hal
tersebut sajalan dengan pendapat
Kartono (2021 : 84) yang mengatakan
bahwa Pendekatan pembelajaran
Hands On Activity yaitu pendekatan

pembelajaran di mana peserta didik

tidak hanya melihat dan
mendengarkan pengajar
menjelaskan, tetapi dalam

pembelajaran ini  peserta didik

mengamati, melakukan dan
mengidentifikasi secara langsung
pada obyek yang di pelajari. Hasil

belajar siswa menggunakan

pendekatan Hands On Activity

menunjukkan  peningkatan  pada
indikator ~ kognitif,  afektif,  dan
psikomotorik  yang lebih  baik
dibandingkan dengan siswa yang
menggunakan pendekatan
konvensional. Hal tersebut diketahui
dengan melihat beberapa ranah yang
menentukan pencapaian hasil belajar
siswa.

Uji hipotesis dengan statistik
inferensial  menunjukkan  bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar
siswa kelompok eksperimen yang
mendapat perlakuan dengan
menggunakan pendekatan hands on
activity pada proses pembelajarannya
dan kelompok kontrol yang
menggunakan pendekatan
konvensional sebagai pembanding.
Dari hasil statistik menggunakan uiji
Independent Sample t-Test diperoleh
nilai perbedaan hasil belajar IPA siswa
sebelum diberikan perlakuan dan
setelah diberikan perlakuan. Serta
menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan nilai rata-rata hasil belajar
IPA siswa kelas eskperimen dengan
nilai rata-rata hasil belajar IPA siswa
kelompok kontrol. Hasil penguijian
dilakukan

hipotesis dengan uji

Independent Sample t-Test diperoleh
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nilai signifikan (2-tailed) lebih besar
dari 0.05, maka Ho ditolak Hi diterima
(ada perbedaan hasil belajar IPA
peserta didik kelas V vyang
menerapkan pendekatan Hands On
Activity dengan yang menerapkan
pendekatan konvensional di SD
Negeri Romang Rappoa).

Pengaruh pendekatan Hands On
Activity dalam pembelajaran IPA di
kelas V ini tidak terlepas dari
keunggulan dari pendekatan Hands
On Activity itu sendiri. Dimana telah di
ungkapkan oleh Farhatun (2020:326)
yang mengatakan bahwa adapun
kelebihan pendekatan pembelajaran
Hands On Activity ini adalah: (1)
peserta didik menjadi lebih aktif; (2)
peserta didik menemukan berbagai
hal yang terkait dengan pembelajaran
baik kognitif, psikomotorik maupun
afektif;, (3) dapat

pemikiran  siswa

merangsang
mengkonstruksi
pengertian. Pembelajaran dengan
pendekatan Hands On Activity ialah
pembelajaran yang memberikan
ruang bagi siswa untuk dapat
meningkatkan motivasi belajarnya
serta menumbuhkan rasa percaya diri,
Kreativitas, imajinasai dan kolaborasi
yang mana hal tersebut akan memberi

dampak pada peningkatan hasil

belajarnya. Proses pembelajaran
dengan pendekatan Hands On Activity
menunjukkan adanya peningkatan
terhadap hasil belajar siswa di kelas.
Sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Vivi Lenti Br Tarigan
(2023) yang menunjukkan bahwa
setelah dilaksanakan pembelajran
pada kelas eksperimen V-A dengan
menggunakan model pembelajran
Hands On Activity dengan nilai rata-
rata = 85,45 dan tanpa mengunakan
model Hands On Activity dengan niali
rata-rata = 47,81. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis menggunakan uji t
diperoleh hasil bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan pada
penggunaan model pembelajran
Hands On Aktivity terhadap aktivitas
belajar IPA kelas V SD Negeri 065015
Medan Tuntungan T.A 2022/2023.
D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut :
1. Hasil belajar siswa kelas V SD
Romang

Rappoa dengan

menggunakan pendekatan
konvensional diperoleh nilai rata-
rata sebesar 64.40 yang
menunjukkan bahwa nilai rata-rata

siswa berada pada kategori
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sedang. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran  dengan
pendekatan konvensional tidak
memberikan dampak yang
signifikan terhadap peningkatan
hasil belajar siswa.

. Penggunaan pendekatan hands on
activity dalam proses pembelajaran
di kelas V SD Negeri Romang
Rappoa, terlaksana dengan sangat
baik. Hasil belajar siswa kelas
eksperimen setelah menggunakan
pendekatan hands on activity lebih
tinggi dibandingkan hasil belajar
kelas  kontrol. Hal tersebut
dibuktikan dengan nilai rata-rata
hasil tes yang diperoleh pada kelas
eksperimen sebesar 79.60 dan
berada pada kategori tinggi.

. Penggunaan pendekatan hands on
activity berpengaruh terhadap hasil
belajar IPA peserta didik kelas SD
Negeri Romang Rappoa, dibuktikan
dengan hasil uji-t yang dilakukan
diperoleh nilai signifikansi sebesar
0.00 yang lebih kecil dari 0.05 yang
menunjukkan  bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara kelas eksperimen
dengan menggunakan pendekatan

hands on activity dan kelas kontrol

tanpa menggunakan pendekatan
hands on activity.
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